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Penelitian ini bertujuan untuk pertama memberikan bukti empiris bahwa perbedaan gender dan tahun studi serta 
pengalaman magang mempengaruhi tingkat intensi karier mahasiswa. Kedua memberikan bukti empiris pengaruh 
gender, pengalaman magang, efikasi diri, minat, norma, dan konflik yang diantisipasi terhadap tingkat intensi karier 
mahasiswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan kuesioner. Responden dalam 
penelitian adalah mahasiswa akuntansi tahun kedua sampai tahun keempat pada tahun ajaran 2019. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 
gender dan tahun studi serta pengalaman magang berpengaruh terhadap tingkat intensi karier mahasiswa. Gender, 
pengalaman magang, efikasi diri, minat, norma, dan konflik yang diantisipasi secara simultan berpengaruh terhadap 
tingkat intensi karier mahasiswa. 
Kata Kunci: Mahasiswa Akuntansi, Magang, Akuntan, Konflik yang diantisipasi, Komitmen Profesional 
 
Abstract 
This study aims to first provide empirical evidence that gender differences and years of study and internship 
experience affect the level of student career intention. The second provides empirical evidence of the effect of gender, 
internship experience, self-efficacy, interests, norms, and anticipated conflicts on the level of student career 
intentions. The data collection method used was a survey method with a questionnaire. Respondents in the study 
were accounting students from the second to fourth years of the 2019 academic year. Data analysis in this study used 
multiple linear regression tests. The results showed that gender differences and years of study and internship 
experience influenced the level of student career intentions. Gender, internship experience, self-efficacy, interests, 
norms, and anticipated conflicts simultaneously affect the level of student career intentions. 
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1. Pendahuluan  
Sarjana ekonomi jurusan akuntansi di perguruan 
tinggi negeri maupun swasta merupakan salah satu 
lulusan yang terbanyak setiap tahunnya, namun tidak 
seluruhnya lulusan akuntansi berminat melanjutkan 
berkarier di bidang akuntansi. Ada yang memilih 
untuk mencari pekerjaan yang lebih menjanjikan 
walaupun tidak berkaitan dengan akuntansi. Jumlah 
akuntan di Indonesia lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan usaha kecil menengah yang menjanjikan 
untuk ditekuni. Tahun ini, Akuntan di Indonesia 
berjumlah 48 ribu orang, masih belum memenuhi 
kebutuhan tenaga profesional mencapai sebanyak 70 
ribu orang dalam profesi tersebut (Islahuzzaman, 
2017). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik 
untuk  meneliti tingkat intensi karier mahasiswa 
akuntansi dengan judul “Investigasi Terhadap Intensi 
Karier Mahasiswa Akuntansi” 
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Penelitian ini merupakan replikasi dari 
penelitian sebelumnya berada di wilayah Malaysia 
oleh Ahmad, et. al. (2014) meneliti untuk mempelajari 
intensi siswa akuntansi untuk mengejar karier mereka 
sebagai akuntan. Mereka menemukan empat temuan 
dari penelitian ini. Pertama, pentingnya lembaga 
pendidikan sebagai agen sosialisasi karier. Kedua, 
minat intrinsik adalah prediksi yang paling 
berpengaruh niat karier mahasiswa akuntansi. Ketiga, 
penelitian ini menemukan bukti baru bahwa konflik 
yang diantisipasi adalah prediksi yang signifikan 
mempengaruhi niat karier di kalangan mahasiswa 
akuntansi. Temuan terakhir adalah prihatin dengan 
pengaruh pengalaman magang pada niat karier siswa.  
Zhang, et. al. (2014) berasal dari Korea Selatan 
dan Amerika Serikat meneliti hubungan antara negara 
kelahiran, karier dan komitmen peran orang tua. Hasil 
penelitian ini adalah negara kelahiran dan etnis 
memprediksi karier dan komitmen peran orang tua.  
Ng, et. al. (2017) dari Malaysia menyelidiki 
faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi siswa 
akuntansi menuju jalur karier dan menemukan bahwa 
mahasiswa akuntansi lebih dipengaruhi oleh motivasi 
intrinsik, pemaparan definisi karier dalam memilih 
jalur karier mereka, sedangkan pihak ketiga dan 
motivasi ekstrinsik cenderung mempengaruhi pilihan 
karier mahasiswa akuntansi.    
Bagger et. al. (2014) menyelidiki peran 
penyesalan yang diantisipasi dalam keputusan konflik 
kerja-keluarga berbasis waktu. Mereka menemukan 
model persamaan struktural yang mengungkapkan 
penyesalan yang diantisipasi untuk memilih keluarga 
pilihan yang memediasi hubungan antara sentralitas 
kerja dan preferensi untuk pilihan keluarga. Mereka 
juga menemukan  penyesalan yang diantisipasi karena 
memilih alternatif kerja yang memediasi hubungan 
antara sentralitas keluarga dan preferensi untuk 
pilihan keluarga. Penelitian terakhir oleh Akter & 
Siraj (2018) berasal dari Bangladesh menemukan 
bahwa dari lima variabel terdapat tiga variabel yang 
mempengaruhi, terdiri atas status universitas negeri, 
universitas swasta, dan pendapatan keluarga, memiliki 
hubungan yang signifikan dengan niat siswa untuk 
mengejar kualifikasi akuntan profesional. Sebaliknya, 
jenis kelamin dan Indeks Prestasi Kumulatif siswa 
dianggap sebagai faktor yang tidak signifikan dengan 
intensi siswa menjadi akuntan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan di Indonesia 
oleh Taufiq (2015) yang meneliti pengaruh 
pengetahuan awal akuntansi, efikasi diri, dan minat 
belajar mahasiswa jurusan akuntansi Universitas 
PGRI Adi Buana Surabaya terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. Pengaruh tingkat pemahaman 
akuntansi juga ditemukan pada penelitian tersebut. 
Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh 
yang signifikan antara pengetahuan awal akuntansi 
dan efikasi diri terhadap minat belajar. Penelitian 
Sondakh (2017) yang bertujuan memprediksi minat 
siswa dalam perilaku, melalui teori tindakan beralasan. 
Hasil penelitian ini menemukan beberapa indikator. 
Faktor yang berhubungan dengan pekerjaan, faktor 
imbalan finansial, sikap norma subjektif terhadap 
karier akuntan, dan faktor untuk mengejar karier 
akuntan pada analisis melalui uji Goodness of fit 
(GOF).  
Hatta & Riduan (2017) menguji faktor-faktor 
yang mempengaruhi niat karier mahasiswa akuntansi 
sebagai akuntan di luar negeri. Hasil penelitian  
menunjukkan sikap terhadap perilaku dan norma 
subjektif berpengaruh signifikan positif terhadap niat 
karier mahasiswa akuntansi. Variabel kontrol perilaku 
yang dirasakan, tidak memiliki pengaruh pada profesi 
tenaga akuntansi di luar negeri.   
Suseno (2018) meneliti pengaruh gender, 
motivasi internal, dan motivasi eksternal terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi dalam memilih karier 
sebagai akuntan publik pada jurusan ekonomi 
khususnya akuntansi. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa gender, motivasi internal, dan motivasi 
eksternal berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa.  
Srirejeki, dkk. (2019) meneliti faktor-faktor yang 
berkontribusi yang mempengaruhi niat akuntansi 
siswa di Indonesia untuk mengejar jabatan sebagai 
akuntan profesional. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor intrinsik dan pengaruh orang tua atau 
teman sebaya memengaruhi niat siswa untuk 
mengejar karier sebagai akuntan profesional.  
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian yang pernah dilaksanakan sebelumnya. 
Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 
mahasiswa jurusan akuntansi di beberapa  perguruan 
tinggi yang ada di wilayah Batam yaitu Politeknik 
Negeri Batam, Universitas Batam, dan Universitas 
Internasional Batam. Alasan pemilihan sampel ini 
adalah ketiga perguruan tinggi ini merupakan 
perguruan tinggi terkemuka di wilayah Batam. 
Variabel bebas yang digunakan  adalah gender dan 
tahun studi, pengalaman magang, efikasi diri, konflik 
yang diantisipasi, minat intrinsik, minat ekstrinsik, 
norma subjektif, dan tingkat intensi karier. Penelitian 
ini sangat penting untuk mempelajari intensi 
mahasiswa akuntansi dalam mengejar karier mereka 
sebagai akuntan dan memodelkan ini dalam konteks 
pendidikan akuntansi Indonesia. 
2. Kerangka Teori 
Gender dan Tahun Studi  
Baron (2000) mengartikan gender sebagai 
bagian dari ide diri yang melibatkan identifikasi 
individu sebagai seorang laki-laki atau perempuan. 
Perbedaan Gender dapat mempengaruhi sikap 
mahasiswa untuk mengejar karier akuntan. Tahun 
menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
merupakan ajaran tingkatan masa siswa belajar dalam 
tahun tertentu. Menurut Mudzalir (1997) belajar 
adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam 
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segala hal baik dalam bidang ilmu pengetahuan 
maupun keterampilan. Tahun studi dapat 
mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap akuntansi 
saat mereka telah mempelajari akuntansi selama dua 
sampai empat tahun. 
Literatur yang ada telah menyimpulkan bahwa 
intensi karier mahasiswa tidak hanya berbeda menurut 
gender tetapi juga berubah saat mereka belajar lebih 
mendalam dengan program jurusan akuntansi yang 
telah dipilih oleh mereka sendiri. Suseno (2018) 
menyimpulkan bahwa gender, berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap persepsi mahasiswa. Studi 
yang ada juga telah menentukan bahwa sikap 
mahasiswa terhadap akuntansi berubah saat mereka 
berkembang dengan studi mereka. Danziger & Eden 
(2007) telah menentukan lulusan akuntansi memiliki 
intensi yang lebih rendah untuk mengejar karier di 
bidang akuntansi dibandingkan dengan mahasiswa 
akuntansi tahun pertama. 
Pengalaman Magang 
Menurut Vardiansyah (2008), pengalaman ialah 
hasil persentuhan alam dengan panca indra manusia. 
Berasal dari kata peng-alam-an. Pengalaman 
memungkinkan seseorang menjadi tahu dan hasil tahu 
ini kemudian disebut pengetahuan. Pengertian 
magang menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), ialah calon pegawai yang belum diangkat 
secara tetap dan belum menerima gaji atau upah 
karena dianggap masih dalam taraf belajar 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
Program magang membantu siswa dalam 
memutuskan apakah akuntansi adalah karier yang 
tepat (Beck & Halim, 2008), meyakinkan kembali 
intensi karier mahasiswa. Pengalaman magang 
meningkatkan motivasi mahasiswa akuntansi dalam 
mengejar karier di profesi akuntansi (Cord et al. 2010). 
Investigasi lebih lanjut tentang pengaruh magang 
terhadap intensi karier mahasiswa akuntansi 
diperlukan untuk mengonfirmasi hasil penelitian. 
Efikasi Diri  
Efikasi diri mengacu pada keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya untuk berhasil terlibat dalam 
perilaku tertentu untuk mencapai tujuan yang  
diinginkan tertentu (Bandura, 1986). Menurut 
Bandura (1997) efikasi diri dapat ditumbuhkan dan 
dipelajari melalui empat sumber informasi utama 
yang terdiri atas pengalaman keberhasilan 
pengalaman orang lain, persuasi verbal , dan kondisi 
fisiologis. Efikasi diri pada diri tiap individu akan 
berbeda antara satu individu dengan yang lainnya 
berdasarkan tiga dimensi terdiri atas, efikasi diri 
adalah tingkat, dimensi kekuatan, dan dimensi 
generalisasi (Bandura 1997). 
Penelitian yang melibatkan efikasi diri dengan 
akuntansi menjadi akuntan masih terbilang belum 
banyak diteliti, untuk menciptakan ruang dalam 
literatur.  Studi tentang efikasi diri dalam penelitian 
Hayes dan Credle (2008), efikasi  telah ditemukan 
yang berhubungan positif keputusan siswa untuk 
bergabung dengan profesi akuntansi. Taufiq (2015) 
menyimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh 
signifikan positif terhadap minat belajar akuntansi 
pada mahasiswa jurusan akuntansi Universitas PGRI 
Adi Buana Surabaya. Tingkat efikasi diri semakin 
tinggi, maka semakin tinggi pula minat belajar 
akuntansi. 
Konflik yang diantisipasi 
Konflik dapat menempatkan dan menjaga garis 
batas antara dua atau lebih kelompok. Konflik dengan 
kelompok lain dapat memperkuat kembali identitas 
kelompok dan melindunginya agar tidak lebur ke 
dalam dunia sosial di sekelilingnya (Coser, 1956). 
Konflik antara keluarga merupakan konflik yang 
diantisipasi karena hal tersebut mungkin saja bisa 
terjadi di kemudian hari. Konflik keluarga terjadi 
karena adanya perbedaan kekuasaan seperti 
diferensiasi status antara laki-laki dan perempuan 
dalam keluarga yang kemudian memunculkan situasi 
perselisihan, konflik, dan persaingan (Farrington & 
Chertok, 1993). 
Weer et. al. (2016) mendefinisikan konflik yang 
diantisipasi sebagai persepsi siswa tentang potensi 
konflik Antara pekerjaan dan peran keluarga tentang 
karier mereka. Ahmad et. al. (2016) menemukan bukti 
baru bahwa konflik yang diantisipasi adalah perkiraan 
yang berpengaruh positif terhadap intensi karier di 
kalangan mahasiswa akuntansi. Siswa yang 
mengantisipasi konflik berkaitan dengan karier masa 
depan mereka di bidang akuntansi akan cenderung 
memiliki intensi lebih rendah untuk menjadi akuntan. 
 
 
Minat Intrinsik dan Ekstrinsik  
Minat didefinisikan sebagai kesadaran seseorang 
dalam suatu objek  seseorang, suatu soal atau situasi 
yang terkait dengan dirinya.  Minat adalah sambutan 
yang sadar, jika tidak maka minat tidak mempunyai 
nilai sama sekali. Kesadaran terhadap suatu objek 
disusul dengan meningkatnya perhatian (Witherington, 
1999).  
Menurut Haditomo (1998), faktor yang dapat 
mempengaruhi minat seseorang ada dua yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik berarti 
bahwa sesuatu perbuatan memang diinginkan karena 
seseorang senang malakukannya. Minat bersumber 
dari dalam diri orang itu sendiri. Orang tersebut 
senang melakukan suatu perbuatan karena perbuatan 
itu sendiri. Faktor ekstrinsik berarti bahwa suatu 
perbuatan dilakukan karena adanya dorongan yang 
datang dari luar. Orang melakukan kegiatan ini karena 
ada didorong atau paksaan dari luar. 
Minat intrinsik menciptakan kesenangan dan 
kenikmatan dalam tugas yang dilakukan dan ada 
secara internal dalam individu. Minat intrinsik dan 
ekstrinsik sudah banyak dianalisis dalam studi 
sebelumnya. Ahmad, et al. (2014) menegaskan bahwa 
minat intrinsik adalah prediksi yang paling 
berpengaruh terhadap niat karier mahasiswa akuntansi. 
Srirejeki, dkk. (2019) menemukan faktor intrinsik 
memengaruhi niat siswa untuk mengejar karier 
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sebagai akuntan profesional. 
Minat ekstrinsik berasal dari luar individu yang 
mempengaruhinya terletak pada daya tarik untuk 
melakukan aktivitas seperti pujian mendapat nilai baik 
dari pihak luar, memutuskan dan memastikan masa 
depan individu. Ng, et al. (2017) menemukan bahwa 
motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap 
pilihan karier mahasiswa akuntansi. 
Norma Subjektif 
Norma merupakan pernyataan tentang realitas 
bahwa sesuatu dapat dikatakan benar. Norma bukan 
merupakan pernyataan tentang realitas sehingga tidak 
dapat dikatakan benar atau salah dengan ukuran 
realitas (Kelsen, 1945). Norma subjektif adalah 
persepsi seseorang mengenai tekanan sosial untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku  
(Ajzen, 1988). 
Norma subjektif (subjective norm) adalah 
persepsi seseorang terhadap kepercayaan yang dianut 
orang lain yang akan mempengaruhi niat untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku yang 
sedang dipertimbangkan. Ajzen (1991) menyebutkan 
bahwa norma subjektif mengacu pada persepsi atas 
tekanan sosial yang dirasakan seseorang untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Hatta 
& Riduan (2017) menemukan bahwa norma subjektif 
berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa 
akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan di luar 
negeri. 
Tingkat Intensi Karier 
Intensi dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah  maksud/tujuan. Karier adalah 
pekerjaan yang dapat memberikan harapan bagi 
seseorang untuk maju. Hal ini berarti bahwa Intensi 
karier adalah pekerjaan yang bertujuan memberikan 
harapan untuk maju. Chaplin (2004) mendefinisikan 
intensi (intention) sebagai suatu perjuangan guna 
suatu tujuan. 
Wen et al. (2015) menyatakan bahwa intensi 
mahasiswa akuntansi yang  mengikuti ujian cost per 
action akan memengaruhi karier mereka sebagai 
sebuah Bimbingan Profesi Ahli. Penelitian terbaru 
tentang intensi berasal dari China, Owusu, et al. (2018) 
melaporkan bahwa kepercayaan siswa secara 
signifikan positif terhadap intensi karier mereka untuk 
mengejar kualifikasi cost per action. 
Pengaruh Perbedaan Gender dan Tahun Studi 
terhadap Tingkat Intensi Karier Mahasiswa 
Menurut teori, gender merupakan identifikasi 
individu sebagai seorang laki-laki atau perempuan. 
Tahun studi merupakan ajaran tingkatan masa siswa 
belajar dalam tahun tertentu. Tingkatan gender dan 
tahun studi dalam mempelajari akuntansi, maka dapat 
mempengaruhi intensi dalam mengejar karier mereka.   
Penelitian sebelumnya yang ada telah 
menyimpulkan bahwa intensi karier mahasiswa tidak 
hanya berbeda menurut gender tetapi juga berubah 
saat mereka maju dengan program yang dipilih.  
Suseno (2018) menemukan bahwa Semakin tinggi 
gender maka persepsi mahasiswa semakin tinggi, 
dalam kaitannya dengan penguasaan suatu keilmuan, 
terutama profesi akuntan publik, secara profesional 
tidak berhubungan langsung dengan gender tetapi erat 
kaitannya dengan setiap aturan yang berlaku pada 
profesi tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Perbedaan gender dan tahun studi 
berpengaruh terhadap tingkat intensi karier 
mahasiswa 
 
Pengaruh Perbedaan Pengalaman Magang 
terhadap Tingkat Intensi Karier Mahasiswa 
Secara teori, pengalaman magang dapat 
diartikan sebagai pelatihan pra-kerja pada mahasiswa. 
Program magang bertujuan untuk menjadikan para 
mahasiswa magang untuk menguasai keterampilan.  
Penelitian sebelumnya yang ada telah 
menyimpulkan bahwa pengalaman magang 
meningkatkan motivasi mahasiswa akuntansi dalam 
mengejar karier di profesi akuntansi (Cord et. al. 
2010). Program magang membantu mahasiswa dalam 
memutuskan apakah akuntansi adalah karier yang 
tepat (Beck & Halim, 2008), meyakinkan kembali niat 
karier mahasiswa. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Perbedaan pengalaman magang berpengaruh 
terhadap tingkat intensi karier mahasiswa 
Pengaruh Gender, Efikasi Diri, Pengalaman 
Magang, Minat, Norma, dan Konflik yang 
diantisipasi Terhadap Intensi Karier 
Secara teori, gender merupakan identitas 
individu seseorang. Minat diartikan sebagai kesadaran 
seseorang dalam suatu objek. Norma adalah 
pernyataan tentang realitas sesuatu dapat dikatakan 
benar. Konflik didefinisikan dapat menempatkan garis 
batas antara dua atau lebih kelompok.   
Penelitian sebelumnya yang ada telah 
menyimpulkan bahwa Gender, minat, norma dan 
konflik yang diantisipasi dapat mempengaruhi intensi 
karier mahasiswa di masa depan. Srirejeki, dkk. (2019) 
menemukan faktor intrinsik memengaruhi niat siswa 
untuk mengejar karier sebagai akuntan profesional. 
Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap 
pilihan karir mahasiswa akuntansi  (Ng, et. al 2017). 
Norma berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa 
akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan di luar 
negeri. (Hatta & Riduan 2017). Ahmad, et. al. (2014) 
menemukan bukti baru bahwa konflik yang 
diantisipasi adalah perkiraan yang berpengaruh positif 
terhadap niat karier di kalangan mahasiswa akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3  :  Gender, efikasi diri, pengalaman magang, 
minat, norma, dan konflik yang diantisipasi 
berpengaruh terhadap tingkat intensi karier 
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mahasiswa 
Berdasarkan Hipotesis penelitian yang telah 
dipaparkan, maka model penelitian dapat dilihat pada 













Gambar 2 Model Empirik Regresi Linear 
Berganda 
   Sumber :  Penulis 
 
 
3. Metode Penelitian  
 Definisi operasional variabel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
TABEL 1. 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Variabel Indikator Skala 
Tingkat Intensi Karier (Y) 
Tingkat intensi 
mahasiswa terhadap 
karier yang diteliti  
Rasio 
Gender dan Tahun Studi (X1) 
Pengalaman Magang (X2) 
Efikasi Diri (X3) 
 
Konflik yang diantisipasi (X4)  
Unsur yang akan 
diteliti 
Nominal 
Minat Intrinsik (X5) 
Minat Ekstrinsik (X6) 
 
Tingkat Intensi Karier (Y) 
Tingkat intensi 
mahasiswa terhadap 
karier yang diteliti  
Rasio 
Sumber :  Ahmad  et. al. (2014) 
 
 Data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner kepada mahasiswa program studi/jurusan 
akuntansi di wilayah Batam. 
 Kuesioner berisi 41 (empat puluh satu) 
pertanyaan yang berhubungan dengan tingkat intensi 
karier. Dalam penelitian ini, responden akan diberikan 
41 (empat puluh satu) pertanyaan dan pilihan jawaban 
dengan menggunakan skala Likert 5 poin. Kuesioner 
yang digunakan berasal dari penelitian Luszczynska, 
et al., (2005); Duggleby et al., (2009); Mirsaleh et al., 
(2010); Nonis & Swift (2001); Li et al. (2008), 
Auyeung & Sands (1997); Law & Yuen (2012); Byrne 
et al. (2012); Livingston et al. (1996); Conlon (2002); 
Markle (2004); Weer et al. (2006); Cinamon (2010); 
Bline et al. (1991); dan Dwyer et al. (2000). 
 Pengambilan sampel dengan menggunakan 
metode Purposive Sampling menggunakan analisis 
Regresi Linear Berganda (Multiple Linear 
Regression). Sampel yang akan digunakan pada 
penelitan adalah mahasiswa Batam jurusan akuntansi. 
Jumlah sampel yang ditentukan menggunakan rumus 
Lemeshow (1997) untuk mendapatkan jumlah sampel 
dari jumlah populasi yang tidak diketahui. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 2. 
TABEL 2. UJI VALIDITAS 
  Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel 
Kesimpu
lan 
Efikasi Diri  
Item 1 0,543 
0,2387 
Valid 
Item 2 0,599 Valid 
Item 3 0,693 Valid 
Item 4 0,636 Valid 
Item 5 0,557 Valid 
Item 6 0,491 Valid 
Item 7 0,428 Valid 
Item 8 0,401 Valid 
Item 9 0,384 Valid 
Item 10 0,72 Valid 
Konflik yang 
diantisipasi 
Item 1 0,425 
0,2387 
Valid 
Item 2 0,737 Valid 
Item 3 0,648 Valid 
Item 4 0,784 Valid 
Item 5 0,535 Valid 
Item 6 0,636 Valid 
Item 7 0,499 Valid 
Minat 
Intrinsik 
Item 1 0,792 
0,2387 
Valid 
Item 2 0,832 Valid 
Item 3 0,68 Valid 
Minat 
Ekstrinsik 
Item 1 0,649 
0,2387 
Valid 
Item 2 0,57 Valid 
Item 3 0,653 Valid 
Komitmen 
Item 1 0,722 
0,2387 
Valid 
Item 2 0,731 Valid 
Item 3 0,724 Valid 
Item 4 0,747 Valid 
Item 5 0,651 Valid 
Item 6 0,619 Valid 
Item 7 0,81 Valid 
Item 8 0,79 Valid 
Item 9 0,731 Valid 
Item 10 0,741 Valid 
Sumber : Hasil Olahan SPSS 22 (2019) 
Uji Reliabilitas  
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3. 









Efikasi Diri 0,845 0,7 Reliabel 
Gender dan Tahun Studi Tingkat 
Intensi Karier 
Pengalaman Magang 
Gender, Efikasi Diri, 
Pengalaman Magang, 










0,842 0,7 Reliabel 
Minat Intrinsik 0,879 0,7 Reliabel 
Minat Ekstrinsik 0,784 0,7 Reliabel 
Komitmen 0,928 0,7 Reliabel 
Sumber : Hasil Olahan SPSS 22 (2019) 
Hasil uji realibilitas menggunakan nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 jadi dapat 
disimpulkan bahwa lima variabel yang diuji dikatakan 
handal dan pertanyaannya selalu konsisten, yang 
artinya bahwa kelima instrumen pertanyaan penelitian 
ini dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan 
penelitian.  
Uji Asumsi Klasik  
Hasil uji asumsi klasik untuk uji normalitas 
diperoleh tingkat signifikansi dari intensi karier  
sebesar 0,200. Tingkat signifikan intensi karier 
emosional (0,200) > 0,05, ini menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal untuk intensi karier. Hasil 
dari uji heteroskedastisitas intensi karier   
menunjukkan bahwa variabel penelitian bebas dari 
heteroskedastisitas hal ini dibuktikan dengan hasilnya 
lebih besar dari 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas 
perilaku belajar menunjukkan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas hal ini dibuktikan dengan hasilnya 
lebih besar dari 0,05. 
Uji Hipotesis  
Hasil uji hipotesis 1, dan hipotesis 2 dengan 
menggunakan Independent Sample T-Test dapat 
dilihat pada Tabel 4.  dan Tabel 5. 
TABEL 4. 







Tahun ke 3 
   Efikasi Diri 40,11 39,2 0,435 0,665 
Konflik yang 
diantisipasi  
15,89 15,31 0,406 0,686 
Minat Intrinsik 11,89 11,66 0,282 0,779 
Minat Ekstrinsik 9,11 9,51 -0,388 0,7 
Komitmen 36 37,9 -0,813 0,419 
Tahun ke 4 
   Efikasi Diri 40 38,98 0,685 0,496 
Konflik yang 
diantisipasi  
15,57 15,29 0,268 0,79 
Minat Intrinsik 12,17 11,44 1,276 0,206 
Minat Ekstrinsik 7,48 10,47 -4,695 0* 
Komitmen 37,61 37,67 -0,034 0,973 
Sumber :  Hasil Olahan SPSS 22 (2019) 
TABEL 5. 







Efikasi Diri 39,59 38,29 0,749 0,457 
Konflik yang 
diantisipasi  
14,91 17,21 -1,965 0,54 
Minat Intrinsik 12 10,5 2,302 0,024* 
Minat Ekstrinsik 9,94 7,57 2,933 0,005* 
Komitmen 38,57 34,07 2,386 0,02* 
*Signifikansi ρ ≤0.05     
Sumber :  Hasil Olahan SPSS 22 (2019) 
Hasil output data yang disajikan pada Tabel 4., 
menunjukkan bahwa perbedaan gender dan tahun 
studi secara signifikan terdeteksi di antara mahasiswa 
tahun keempat. Mahasiswa perempuan menunjukkan 
nilai minat ekstrinsik t hitung sebesar -4.695 dengan 
nilai signifikansinya sebesar 0. sehingga hipotesis 1 
terdukung. Berdasarkan output data yang disajikan 
pada Tabel 5, Perbedaan signifikan terdeteksi pada 
tiga dari lima variabel yang diuji, yaitu minat intrinsik, 
minat ekstrinsik, dan komitmen yang memiliki nilai 
signifikasi kurang dari 0,05. Mahasiswa yang telah 
menjalani magang menunjukkan minat intrinsik, 
minat ekstrinsik dan komitmen yang jauh lebih tinggi 
(rata-rata 14,9; 12; dan 38,57) dibandingkan dengan 
mereka yang belum (rata-rata 10,5; 7,57; dan 37,07). 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 
terdukung. 
 
Hasil uji hipotesis 3 dengan menggunakan Uji 
Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada Tabel 6. 
TABEL 6. 





T Hitung Sig 
Konstanta 12,02 2,374 0,021 
Gender -2,137 -1,375 0,174 
Pengalaman Magang 0,019 0,013 0,99 
Efikasi Diri 0,458 4,854 0* 
Konflik Yang 
Diantisipasi 
-0,538 -3,947 0* 
Minat Intrinsik 1,14 4,438 0* 
Minat Ekstrinsik 0,301 1,524 0,133 
F hitung 15,51 
 
0,000 
R Square 0,604    
Sumber : Hasil Olahan SPSS 22 (2019) 
 
Hasil output data pada tabel 6., menunjukkan 
bahwa f hitung sebesar 15,51 dan signifikansi sebesar 
0,000. Nilai dari koefisien determinasi (R-square) 
yang diperoleh sebesar 0,604. Hal ini menunjukkan 
bahwa 60,9% intensi karier dipengaruhi oleh variabel 
bebas yakni efikasi diri, konflik yang diantisipasi, dan 
minat intrinsik. F hitung menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 sehingga variabel independen yaitu 
gender, pengalaman magang, efikasi diri, minat, dan 
konflik yang diantisipasi secara simultan 
mempengaruhi tingkat intensi karier mahasiswa. 
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga terdukung. 
Secara parsial, variabel minat ekstrinsik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat intensi karier 
mahasiswa karena memiliki nilai signifikasi lebih dari 
0,05. 
Hasil penelitian uji hipotesis menyatakan 
terdapat perbedaan signifikan terhadap mahasiswa 
perempuan pada tahun keempat dalam hal minat 
ekstrinsik. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 
dilakukan oleh  Byrne, et. al (2012) yang 
menerangkan bahwa mahasiswa akuntansi sangat 
menilai minat ekstrinsik. Mereka cenderung memilih 
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profesi lain yang mereka anggap lebih bermanfaat 
secara ekstrinsik.  
Hasil penelitian uji hipotesis menyatakan adanya 
perbedaan berdasarkan pengalaman magang. yang 
menerangkan adanya perbedaan signifikan. Hasil 
penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  Cord et. al. (2010) yang menyatakan bahwa 
pengalaman magang meningkatkan motivasi 
mahasiswa akuntansi dalam mengejar karier di profesi 
akuntansi. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian 
selanjutnya dilakukan oleh Ahmad, et. al (2014) yang 
menerangkan bahwa pengalaman magang pada intensi 
karier mahasiswa berpengaruh karena memberikan 
banyak manfaat. 
Secara parsial, dimensi komitmen minat 
ekstrinsik tidak berpengaruh signifikan terhadap 
intensi karier dan tidak mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Ng, et. al. (2017) yang menemukan 
bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif 
terhadap pilihan karier mahasiswa akuntansi.  
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji: pertama 
apakah perbedaan gender dan tahun studi serta 
pengalaman magang berpengaruh terhadap tingkat 
intensi karier mahasiswa akuntansi. Kedua menguji 
pengaruh gender, efikasi diri, norma, minat dan 
konflik yang diantisipasi terhadap intensi karier 
mahasiswa. Hasil dari uji statistic memunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan Antara mahasiswa laki-laki 
dan perempuan pada tahun ke empat terkait dengan 
minat ekstrinsik dan norma subjektif yang 
mempengaruhi tingkat intensi karier mahasiswa. 
Untuk pengalaman magang, terdapat perbedaan 
terkait dengan minat ekstrinsik, minat intrinsik dan 
komitmen, untuk mahasiswa yang telah magang 
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dari mahasiswa 
yang belum magang. Selanjutnya gender, pengalaman 
magang, efikasi diri, minat, dan konflik yang 
diantisipasi secara simultan mempengaruhi tingkat 
intensi karier mahasiswa. 
Ada tiga keterbatasan dalam penelitian. Pertama, 
sampel yang digunakan hanya dari 3 perguruan tinggi 
yang ada di Batam sehingga diperlukan penelitian 
lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas agar hasil 
penelitian dapat lebih digeneralisasi. Kedua, 
Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner yang 
diisi secara mandiri oleh responden yang 
memungkinkan responden tidak mengisi kuesioner 
dengan serius. Ketiga, variabel bebas hanya berfokus 
terhadap gender dan tahun studi, pengalaman magang, 
efikasi diri, konflik yang diantisipasi, minat intrinsik, 
minat ekstrinsik, dan norma subjektif. 
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu pertama, 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 
wilayah sampel penelitian agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasi. Kedua, Peneliti bisa menambahkan 
metode lain berupa deep interview untuk memperoleh 
hasil yang lebih maksimal. Ketiga, penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 
yang diteliti. 
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